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Abstract. The purpose of this research’s increasing the concept understanding of fractions in grade II of Jenar Lor Elementary School in Academic Year of 2018/2019 through the Think Pair Share models and real object application. The type of this research is classroom action research whose two cycles with two meetings in each cycle. Each cycle includes planning, implementing, observing, and reflecting data. The research subject is the student of grade 2 in this school whose 17 students. The data collection techniques are observation, interviews, tests and documentation. The data validity test technique used content validity. The data analysis techniques are data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The outcome of this study show during pre-action, there aren’t students who have completed the completeness criteria as pre-action average scores is 40.94. The average scores in the first cycle became 78.59 and the classical completeness became 64.71%. The classical completeness increased in the second cycle to 88.23% and the average score is 86. In conclusion, the application of the Think Pair Share model with real object could increase the concept understanding of fractions in students in grade II of Jenar Lor Elementary School in the 2018/2019 school year.
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1. Pendahuluan
Matematika penting untuk dipelajari. Matematika berperan penting terhadap otak untuk memberikan latihan berpikir yang logis, terstruktur, dan analitis  serta mengajarkan peserta didik untuk dapat berpikir kritis sehingga dapat membawa bangsa atau seseorang kepada keberhasilan [1] Matematika memiliki peran untuk mengembangkan pola pikir kritis terhadap segala permasalahan dalam kehidupan. Dengan berpikir kritis dan logis serta terstruktur dapat membawa peserta didik kepada keberhasilan. 
Matematika diajarkan di sekolah dasar. Pada kurikulum 2013 matematika kelas 1-3 diajarkan secara tematik. Matematika di sekolah dasar kelas II diajarkan secara tematik. Artinya, matematika diajarkan secara tergabung dan terpadu dalam satu tema. Berdasarkan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, materi pelajaran pecahan diajarkan mulai dari kelas II sekolah dasar. Materi pecahan yang diajarkan meliputi dasar pecahan yakni mengenai menentukan pecahan setengah, sepertiga, dan seperempat dan menentukan nilai pecahan setengah, sepertiga, dan seperempat dengan mengelompokkan benda.
Hasil pratindakan di SD N Jenar Lor pada 11 Maret 2019, didapatkan nilai rerata pratindakan materi pecahan kelas II adalah 38,8. Dengan KKM yang ditentukan adalah 80, belum ada peserta didik yang tuntas KKM. Merujuk hasil pratindakan, peserta didik masih mengalami kesulitan menentukan pecahan apabila tidak menggunakan gambar benda nyata atau gambar dari benda sehari-hari. Peserta didik kesulitan menentukan suatu pecahan bila menggunakan ilustrasi gambar bangun datar. Selain itu, peserta didik juga masih kurang memahami konsep pecahan. Peserta didik masih memilih pecahan yang dilambangkan bangun yang dibagi menjadi bagian-bagian yang besar pembagiannya tidak sama. Selain itu, peserta didik masih kesulitan dalam menghitung hitungan pecahan sederhana dan pada operasi pembagian bilangan bulat misalnya pada soal sepertiga jumlah dari duapuluh empat ekor sapi. Peserta didik masih kesulitan dalam pembagian bilangan bulat duapuluh empat dibagi tiga.
Berdasarkan hasil pratindakan serta wawancara guru dan peserta didik, dapat disimpulkan rendahnya hasil belajar peserta didik kelas II SDN Jenar Lor pada materi pecahan disebabkan oleh beberapa faktor : 1) Rendahnya pemahaman peserta didik pada materi pembagian dan dasar pecahan. 2) Kurangnya variasi dalam pembelajaran sehingga menyebabkan kejenuhan dan menurunnya minat belajar peserta didik.
Pemahaman konsep dasar pecahan matematika pada peserta didik kelas  II perlu adanya perbaikan karena materi pemahaman konsep dasar pecahan akan digunakan sebagai dasar perhitungan pecahan pada tingkat atau kelas selanjutnya. Ada beberapa upaya yang peneliti ajukan guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi dasar pecahan. Upaya yang ditawarkan adalah pengaplikasian model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan benda nyata pada pembelajaran matematika materi pecahan kelas II di SDN Jenar Lor tahun ajaran 2018/2019.
Think Pair Share (TPS) ialah model pembelajaran yang memberikan waktu kepada peserta didik untuk berpikir, memberikan respon, saling membantu antar peserta didik dan mengatur pola interaksi peserta didik[2]
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Penggunaan model ini juga dibantu dengan adanya penggunaan benda nyata. Benda nyata dalam pembelajaran merupakan jenis media realia. Media realia adalah bahan atau benda nyata yang dibawa ke kelas untuk mempermudah proses pembelajaran[6]–[9]. Kelebihan penggunaan media realia adalah mempermudah peserta didik dalam memahami pembelajaran mengenai materi dasar pecahan di kelas[6]. Semakin dekat pembelajaran yang didapatkan menyerupai kondisi peserta didik dalam dunia nyata, pembelajaran akan lebih bermakna [9]. Media realia terdiri dari tiga jenis yaitu media realia unmodified real thing, yaitu media nyata atau realia yang langsung dibawa ke dalam kelas tanpa ada perubahan bentuk. Kemudian modified real thing adalah jenis media nyata yang dibawa ke pembelajaran yang telah mengalami perubahan bentuk, misalnya miniature. dan media realia jenis specimen yaitu media realia yang diawetkan. Benda nyata yang digunakan dalam pembelajaran ini termasuk media realia jenis unmodified real thing[7], [9]. Benda nyata yang digunakan mengambil dari lingkungan sekitar yang biasa ditemui oleh peserta didik.
Benda nyata digunakan pada tahapan think ketika guru memberikan demonstrasi mengenai materi dasar pecahan. Benda nyata juga digunakan pada pair dengan LKPD untuk dikerjakan dan didiskusikan peserta didik saat berpasangan. Benda nyata juga dipakai ketika tahap share yakni [eserta didik maju ke depan kelas untuk membagikan hasil diskusi membawa LKPD dan benda nyata yang telah dibagikan pada tahap pair.
Penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti dan Arifin [6]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"abstract":"The purpose of this research is to improve the concept understanding of two-dimentional figure by using Media Realia of the student in Grade IIIB of state Primary School of Bratan 1 in Academic Year 2016/2017. This research used the classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were the students as many 34 students in Grade IIIB of the school. Data analysis techniques that use data collection, data reduction, data presentation, and withdrawal of conclusions. Data validity using technique triangulation and source triangulation. The results showed that by using Media Realia can improve the understanding of two-dimentional figure on IIIB students SD Negeri Bratan 1 academic year 2016/2017. Before using Media Realia is seen, the students who reach the KKM consist of only 11 students or 32,35% in pre-action data. In the first cycle by using Media Realia students mastery increased to 67,65%. In the second cycle by using Media Realia students mastery rose to 85,3%. From the results of my research can be concluded that by using Media Realia can improve understanding of two-dimentional figure state in the students of grade IIIB SD Negeri Bratan 1 academic year 2016/2017.","author":[{"dropping-particle":"","family":"Hadiyah  Chumdari,","given":"Muhammad Nur Arifin","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Jurnal Didaktika Dwija  Indria (SOLO)","id":"ITEM-1","issue":"Vol 6, No 5 (2018): Mei, Jurnal Didaktika Dwija Indria","issued":{"date-parts":[["2018"]]},"publisher":"Universitas Sebelas Maret","title":"PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA REALIA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA SEKOLAH DASAR","type":"article-journal"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=b3fc674b-fc2c-48aa-b7c2-43325cfd7715"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[10]","plainTextFormattedCitation":"[10]","previouslyFormattedCitation":"[10]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[10] adalah mengenai penggunaan benda nyata sebagai media realia. Penggunaan benda nyata sebagai media pada penelitian Sugiharti dapat meningkatkan kompetensi dalam mengenal lambang bilangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arifin, penggunaan media realia mampu meningkatkan pemahaman konsep bangun datar.

Penelitian yang dilakukan oleh Venny Noermalita Sari dan Evi Wuria Santi [11], [12] adalah mengenai pengaplikasian model think pair share. Pengaplikasian model tersebut pada penelitian yang dilakukan Venny terbukti dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan. Selanjutnya, penelitian oleh Evi membuktikan pengaplikasian model think pair share pada operasi hitung pecahan peserta didik dapat meningkat .

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini berfokus pada penerapan model think pair share dengan benda nyata untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar pecahan pada peserta didik kelas II di SDN Jenar Lor tahun ajaran 2018/2019.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SDN Jenar Lor tahun ajaran 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah 17 peserta didik di SD tersebut. Banyaknya peserta didik laki-laki berjumlah 7 orang dan banyaknya peserta didik perempuan adalah 10 orang. Penelitian ini berjenis PTK dan bersifat kolaboratif. Peneliti melakukan kolaborasi bersama wali kelas II yaitu peneliti sebagai pengajar dan wali kelas sebagai pengamat. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes, wawancara,pengamatan, dan dokumentasi. Teknik uji validitas pada penelitian ini adalah validitas isi. Sedangkan  teknik analisis data yang dipakai teknik dari Miles dan Huberman [13]yaitu setelah data dikumpulkan, data akan direduksi, kemudian data disajikan, ditarik simpulan. Indikator kinerja pada penelitian ini adalah, apabila 85% peserta didik telah tuntas KKM dengan KKM ≥80 dengan pengukuran dilakukan dengan cara melakukan tes individual tentang pemahaman konsep pecahan pada peserta didik kelas II di SD tersebut.
3. Hasil dan Pembahasan
Data hasil penelitian yang akan disajikan adalah data pratindakan, siklus I, siklus II dan perbandingan antara ketiganya. Pratindakan dilaksanakan pada 11 maret 2019 dengan melakukan tes pratindakan terhadap peserta. Berikut ini adalah data hasil pratindakan:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pemahaman Konsep Dasar Pecahan 

          Pratindakan

	No.
	Interval
	Frekuensi
(fi)
	Nilai Tengah 
(xi)
	fi.xi
	Persentase (%)

	
	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1.
	20 – 28 
	2
	24
	48
	11,76
	11,76

	2.
	29 – 37 
	4
	33
	132
	23,53
	35,29

	3.
	38 – 46 
	7
	42
	294
	41,18
	76,47

	4.
	47 – 55 
	3
	51
	153
	17,65
	94,12

	5.
	56 – 64 
	0
	60
	0
	0
	94,12

	6.
	65 – 73 
	1
	69
	69
	5,88
	100

	Jumlah 
	17
	
	696
	      100

	Nilai rerata
	40,94

	Nilai terendah
	  20

	Nilai tertinggi
	  70

	Ketuntasan klasikal
	 0%

	Jumlah peserta didik Tuntas
	  0


Tabel 1 di atas menyatakan bahwa pada pratindakan, belum ada peserta didik yang tuntas KKM. Nilai terendah adalah 20 dan nilai tertinggi yang dicapai adalah 70. Setelah dilakukan penelitian siklus I yang mengaplikasikan model think pair share dengan benda nyata pada materi tersebut, nilai hasil tes peserta didik kelas II meningkat. Hal tersebut dapat diamati pada tabel 2. Peningkatan tersebut terjadi pada ketuntasan klasikal menjadi 64,71% dengan rerata 78,59. Nilai tertinggi yang dicapai pada siklus I adalah 85 sedangkan terendahnya 55.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pemahaman Konsep Dasar Pecahan Siklus I

	No.
	Interval
	Frekuensi
(fi)
	Nilai Tengah 
(xi)
	fi.xi
	Persentase (%)

	
	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1.
	55 – 61 
	1
	58
	58
	5,88
	5,88

	2.
	62 – 68 
	2
	65
	130
	11,77
	17,65

	3.
	69 – 75 
	3
	72
	216
	17,64
	35,29

	4.
	76 – 82 
	2
	79
	158
	11,77
	47,06

	5.
	83 – 89 
	9
	86
	774
	52,94
	100

	Jumlah 
	17
	
	1336
	      100

	Nilai rerata
	 78,59

	Nilai terendah
	  55

	Nilai tertinggi
	  85

	Peserta didik tuntas
	  11

	Ketuntasan klasikal
	64,71%


Walaupun siklus I telah terdapat kenaikan pada ketuntasan klasikal, Namun hasil tersebut belum memenuhi indikator kinerja penelitian. Maka penelitian diteruskan ke siklus II. Di siklus II, terjadi peningkatan lagi. Ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 88,23% dengan nilai rerata 86. Hasil yang didapatkan di siklus II sudah memenuhi indikator kinerja penelitian.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pemahaman Konsep Dasar Pecahan Siklus II

	No.
	Interval
	Frekuensi
(fi)
	Nilai Tengah 
(xi)
	fi.xi
	Persentase(%)

	
	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1.
	55 – 61 
	2
	58
	116
	11,77
	11,77

	2.
	62 – 68 
	0
	65
	0
	0
	11,77

	3.
	69 – 75 
	0
	72
	0
	0
	11,77

	4.
	76 – 82 
	2
	79
	158
	11,77
	23,54

	5.
	83 – 89 
	3
	86
	258
	17,64
	41,18

	6.
	90 – 96 
	10
	93
	930
	58,82
	100

	Jumlah 
	17
	
	1462
	     100

	Nilai rerata
	  86

	Nilai terendah
	  55

	Nilai tertinggi
	  95  

	Peserta didik tuntas
	  15

	Ketuntasan klasikal
	88,23%


Peningkatan hasil tes saat pratindakan, siklus I, serta siklus II bisa diamati ada tabel 3 berikut mengenai perbandingan hasil tes pemahaman konsep pada saat pratindakan, siklus I, dan siklus II. Pada pratindakan, persentase ketuntasan klasikal adalah 0% kemudian naik menjadi 64,71% pada siklus I dan naik kembali saat siklus II menjadi 88,23%. Kenaikan juga terjadi pada nilai rerata. Pada pratindakan, nilai rerata tes adalah 40 kemudian naik menjadi 78,59 dan terjadi kenakan lagi menjadi 86 saat siklus II. Nilai terendah yang dicapai ketika pratindakan adalah 20. Nilai terendah yang dicapai ketika siklus I adalah 55. Hal ini menunjukkan peningkatan pada nilai terendah. Nilai terendah ketika  siklus II juga masih 55. Tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. Nilai tertinggi pada saat pratindakan adalah 70 dan naik saat siklus I menjadi 85 selanjutnya meningkat lagi di siklus II menjadi 95.
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep Dasar Pecahan Pratindakan, 

       Siklus I, dan Siklus II
	No.
	Kegiatan
	Nilai
	Persentase ketuntasan (%)

	
	
	Terendah 
	Tertinggi 
	Rerata
	

	1.
	Pratindakan
	20
	70
	40,94
	0

	2.
	Siklus I
	55
	85
	78,59
	64,71

	3.
	Siklus II
	55
	95
	86
	88,23


Penelitian tindakan kelas yang dilakukan telah memenuhi target indikator kinerja penelitian. Media pembelajaran yang digunakan peneliti dalam penelitian merupakan benda nyata jenis  unspecified real thing dimana media yang dibawa ke dalam kelas berbentuk tiga dimensi dan tidak banyak mengalami perubahan dan hanya mengalami perubahan letak [8], [9]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"author":[{"dropping-particle":"","family":"Anitah","given":"S","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"id":"ITEM-1","issued":{"date-parts":[["2009"]]},"publisher":"Mata Padi Presindo","publisher-place":"Surakarta","title":"Media Pembelajaran","type":"book"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=f0ec96f2-f45e-4c20-a615-66c91c111d95"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[14]","plainTextFormattedCitation":"[14]","previouslyFormattedCitation":"[14]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[14] Penggunaan benda nyata dalam pembelajaran tersebut mampu meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal tersebut dapat diamati dari peningkatan aktivitas peserta didik dalam penelitian ini. Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan media realia dapat merangsang minat peserta didik [9] dan memfasilitasi peserta didik untuk mengaitkan pembelejaran dengan kehidupan nyata di sekitar mereka [6]. Selain itu, penggunaan model TPS dalam penelitian ini juga memberikan dampak membangkitkan keaktifan peserta didik saat pembelajaran. Temuan ini dikarenakan penggunaan model TPS meminimalisir peran guru yang terlalu berlebihan (teacher centered) dan peserta didik berkesempatan untuk aktif secara kognitif dan psikomotoriknya saat pembelajaran [15]. Selanjutnya, pengaplikasian model dengan benda nyata tersebut berdampak dengan adanya keaktifan peserta didik saling membantu dalam kelompok kecil dengan saling memberikan ide dan gagasan dalam kelompok. [2], [4]. Dengan begitu, sikap masa bodoh antar teman dapat terminimalisir. [3].

Penelitian yang relevan adalah penelitian Evi[12] dan Venny[11] mengenai penggunaan model TPS pada materi soal cerita pecahan dan operasi hitung pecahan. Selanjutnya, penelitian yang diadakan Sugiharti dan Arifin mengenai penerapan media realia benda nyata pada mata pelajaran matematika untuk pengenalan lambang bilangan dan pemahaman konsep bangun datar. Penelitian-penelitian tersebut mempunyai kemiripan dengan penelitian ini yakni penerapan model TPS dengan benda nyata mampu meningkatkan pemahaman konsep khususnya pada materi dasar pecahan. Terdapat beberapa peserta didik yang belum tuntas KKM pada penelitian ini, hal ini disebabkan karena mereka masih belum memahami konsep pecahan dan pembagian. Selain itu, peserta didik tersebut masih saling menyontek pada saat mengerjakan soal evaluasi.
4. Kesimpulan
Menurut penelitian tindakan kelas yang sudah dilaksakan, membuktikan bahwa pengaplikasian model think pair share dengan benda nyata dapat meningkatkan pemahaman konsep dasar pecahan pada peserta didik kelas II SDN Jenar Lor tahun ajaran 2018/2019. Implikasi teoretis pada penelitian ini adalah penelitian ini menambah wawasan mengenai penggunaan variasi pembelajaran matematika dengan mengaplikasikan model think pair share dengan benda nyata. Sedangkan implikasi praktis adalah pengaplikasian model dengan media tersebut dapat meningkatkan pemahaman konsep dasar pecahan peserta didik kelas II.
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